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dapat digunakan guru sebagai bahan ajar yang membantu siswa dalam
belajar mandiri.

ABSTRACT

Lack of innovative learning materials that can increase students' enthusiasm for learning. In addition,
the use of supporting teaching materials is still lacking, students only rely on student books as the
main learning resource. This study aims to create learning materials that contain character education
on the Human and Animal Respiratory System Class V material. This type of research is development
using the ADDIE procedure. The subjects of the research trial were 2 learning media experts, 2
learning design experts, 2 teachers, and 9 students. The methods used in collecting data are
observation, interviews and questionnaires. The instrument used in collecting data is a questionnaire.
The technique used to analyze the data is descriptive qualitative analysis and descriptive quantitative
analysis. The results of the study were the assessments given by the learning materials experts,
namely 3.86 (very good), the assessments from the instructional media experts, namely 387 (very
good), the assessments from the design experts, namely 3.82 (very good), the results of individual
trials, namely 3 .93 (very good), the result of the small group trial is 3.85 (very good). So teaching
materials are suitable for use in the learning process. The implication of this research is that the
product developed can be used by teachers as teaching materials that help students in independent
learning.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dapat menumbuhkan serta mengembangkan potensi manusia yang unggul. Selain itu
pendidikan dapat meningkatkan pembangunan yang membuat suatu negara menjadi unggul (Lase, 2019;
Rudiyati, 2013). Melalui pendidikan seseorang akan menjadi cakap terampil serta memiliki moral yang
baik (Wulandari et al., 2020; Yusuf, 2012). Pendidikan dasar adalah jenjang awal yang harus dilalui oleh
seseorang untuk dapat melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Hal ini yang menyebabkan pendidikan dasar
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memiliki peran penting untuk menanamkan nilai moral yang akan membentuk generasi unggul dan
memiliki karakter yang kuat (Damanik & Setiawan, 2016; Veronika, 2019; Zuliani et al,, 2017). Pendidikan
harus dipersiapkan dengan baik untuk menghadapi era globalisasi. Pendidikan akan menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas (Rudiyati, 2013; Za'im, 2016). Salah satu jenjang pendidikan awal yang
didapatkan oleh seseorang adalah sekolah dasar. Dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah model
serta media pembelajaran yang dapat mendukung aktivitas belajar (Diyantari et al.,, 2020; Rosdiana et al,,
2013; Widiatmika et al,, 2017). Hal ini bertujuan agar tujuan pembelajaran dan pendidikan dapat tercapai
dengan maksimal. Dalam pelaksanaan pembelajaran para guru membutuhkan bahan ajar yang
disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan siswa yang nantinya akan membantu siswa dalam
belajar (Asriani et al., 2017; Fadillah & Jamilah, 2016; Purnomo & Wilujeng, 2016). Pengunaan bahan ajar
ini akan membantu proses pembelajaran. Bahan ajar yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, dan sesuai dengan perkembangan anak (Fadillah
& Jamilah, 2016; Purnomo & Wilujeng, 2016).

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu kurangnya bahan ajar yang inovatif yang dapat
meningkatkan semangat siswa dalam belajar (Qondias et al., 2019; Wati et al,, 2014). Permasalahan yang
sering terjadi di sekolah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar adalah bahan ajar yang kurang
bervariasi. Materi yang terdapat dalam setiap bahan ajar tidak sesuai dengan karakteristik siswa sehingga
membuat siswa menjadi malas untuk membaca (Gafur, 2010; Martha & Andini, 2019). Dalam
pembelajaran IPA masalah yang sering dihadapi pada anak sekolah dasar yaitu penggunaan bahan ajar
yang kurang menarik bagi siswa dan dalam pembelajaran tidak selalu menggunakan media pembelajaran
(Mustika & Ain, 2020; Purnomo & Wilujeng, 2016). Apalagi saat ini pembelajaran di Indonesia telah
berubah menjadi daring, karena dampak virus corona (Ayuni et al, 2021; Dewi, 2020; Sadikin & Hamidabh,
2020b). Perubahan pembelajaran ini akan mempengaruhi proses pembelajaran terutama di sekolah dasar
karena pembelajarna daring belum dapat berjalan dengan efektif (Sadikin & Hamidah, 2020a; H.
Wulandari & Purwanta, 2021). Hal ini dikarekan sistem daring masih dianggap sistem baru sehingga
persiapan guru dalam pembelajaran daring ini masih kurang. Kurangnya persiapan guru dalam
memfasilitasi siswa untuk belajar seperti falitas media dan bahan ajar menyebabkan siswa menggunakan
buku sebagai sumber utama dalam belajar (Batubara & Batubara, 2020; Fitriyani et al, 2020).
Pembelajaran seharusnya dapat disajikan dengan baik sehingga menjadi daya tarik bagi siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 1 Semarapura Kangin, diketahui bahwa
pemanfaatan bahan ajar pendukung masih kurang, siswa hanya berpatokan pada buku siswa saja sebagai
sumber belajar utama. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya bahan ajar yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar tambahan untuk siswa dalam proses pembelajaran daring.

Solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan semangat siswa dalam belajar yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar interaktif. Bahan ajar merupakan sesuatu yang berupa informasi yang
digunakan untuk memudahkan siswa dalam belajar (Purnomo & Wilujeng, 2016). Bahan ajar dapat
dikembangkan dengan menarik sehingga siswa tertarik untuk belajar (Darmayasa et al., 2018; Wijayanti
et al,, 2016). Bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru sangat beragam seperi bahan ajar cetak, bahan
ajar audio, ataupun bahan ajar interaktif. Bahan ajar interaktif ini sangat penting dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran, sehingga harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kompetensi yang
harus dicapai (Diantari et al, 2018; Imansari & Sunaryantiningsih, 2017). Bahan ajar yang dapat
meningkatkan semangat siswa yaitu bahan ajar berbantuan video. Video pembelajaran dapat mendukung
kegiatan pembelajaran yang menarik karena menyajikan unsur audio dan visual pada siswa (Kawka et al,,
2021; Saiboon et al,, 2021). Mengembangkan bahan ajar yang dikombinasikan nilai karakter juga dapat
meningkatkan mutu pendidikan serta pembentukan karakter. Pendidikan karakter harus ditanamkan
sejak dini sehingga saat dewasa anak akan tumbuh dengan karakter yang baik (Maunah, 2015; Risabethe
& Astuti, 2017). Pendidikan karakter akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Pendidikan karakter
dipengaruhi juga oleh lingkungan. Pendidikan karakter akan meningkatkan akhlak mulia yang seimbang
(Rahmadini, 2012; Santosa, 2014). Dengan adanya bahan ajar yang dikombinasikan dengan pendidikan
karakter diharapkan akan mampu untuk menciptakan siswa yang mandiri serta meningkatkan
pengetahuan, nilai karakter serta akhlak yang mulia (Dalimunthe, 2015). Hal ini yang menyebabkan
pendidikan sangat penting didapatkan oleh setiap orang.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa bahwa modul interaktif dapat membantu
belajar siswa serta meningkatkan semangat siswa untuk membaca (Neppala et al,, 2018; R et al,, 2021).
Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan modul interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Cloonan et al, 2020; McNamara et al, 2020). Belum adanya kajian mengenai bahan ajar interaktif
bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem Pernapasan Manusia dan Hewan Kelas V. Kelebihan
penelitian ini yaitu bahan ajar yang dikembangkan dikombinasikan dengan nilai karakter sehingga dapat
membentuk karakter positif pada siswa. Selain itu, bahan ajar ini bersifat interaktif sehingga
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memudahkan siswa dalam belajar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menciptakan bahan ajar interaktif
bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem Pernapasan Manusia dan Hewan Kelas V. Diharapkan
bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter dapat memfasilitasi belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu research and development. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi
(Salim Nahdi & Cahyaningsih, 2018). Model ADDIE dipilih karena memiliki 5 komponen yang saling
berhubungan. Kelima tahapan ini, terstruktur secara sistematis yang artinya tahapan pertama sampai
dengan tahapan yang kelima penerapannya harus sistematis tidak bisa diacak. Pada tahap analisis
dilakukan analisis permasalahan yang terjadi di sekolah. Tahap desain dilakukan mendesain rancang
bangun bahan ajar yang akan dikembangkan. Pada tahap pengembangan dilakukan mengembangkan
bahan ajar dan uji validitas bahan ajar. Pada tahap implementasi dilakukan uji coba perorangan dan
kelompok kecil. Subjek uji coba penelitian ini diuji oleh 2 orang ahli media pembelajaran, 2 orang ahli
desain pembelajaran, 2 orang guru, dan 9 orang siswa. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan
data yaitu observasi, wawancara dan angket. Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu
kuesioner. Adapun bagan desain penelitian disajikan Gambar 1 dan Kkisi-kisi instrument ahli disajikan
pada Tabel 1, 2, 3 dan 4.
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Gambar 1. Bagan Desain Pengembangan

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi Pelajaran

No Aspek Indikator

1. Aspek Pendahuluan Kejelasan petunjuk belajar
Keterkaitan bahan ajar interaktif dengan pembelajaran sebelumnya
Kejelasan kriteria capaian pembelajaran berkaitan dengan materi yang

dibahas
2. Aspekisi Keruntutan dan cakupan uraian materi
Kesesuaian dan kemenarikan isi materi
3. Pembelajaran Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa kelas V

Kesesuaian struktur materi
Antara tujuan dan tugas konsisten
Kejelasan uraian materi
Kesesuaian gambar dan video dengan materi
Tingkat kesulitan materi disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V
Keruntutan latihan soal sesuai dengan materi

4. Aspekevaluasi Kejelasan petunjuk pengerjaan soal/tes yang disusun
Kualitas soal/tes yang terdapat dalam bahan ajar interaktif
Ketepatan pemberian soal/tes

5. Rangkuman Kualitas rangkuman yang ada dalam bahan ajar interaktif
Kelengkapan rangkuman

(Sidiq & Najuah, 2020)
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pelajaran

367

No Aspek Indikator

1 Tampilan Kejelasan judul dan petunjuk penggunaan bahan ajar interaktif
Keterbacaan layout yang memudahkan siswa belajar
Ketepatan pemilihan warna background

Kesesuaian pemilihan jenis huruf
Kesesuaian pemilihan ukuran huruf

Kejelasan tampilan video pendukung materi
Kemenarikan tampilan gambar dalam bahan ajar interaktif
Kesesuaian desain cover dengan materi

Konsistensi tampilan
2 Penggunaan Kemudahan penggunaan produk

Penggunan bahasa dalam video yang mudah untuk dipahami siswa
3 Pemanfaatan Kesesuaian komponen bahan ajar interaktif dan aspek bahasa yang

digunakan

Kualitas dan kemenarikan materi yang terdapat dalam bahan ajar

interaktif

Ketepatan pemberian feedback dan self-assessment atas input

penggunaan

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain

(Sidiq & Najuah, 2020)

No Aspek Indikator

1 Tujuan / Kompetensi Rumusan tujuan pembelajaran

Kejelasan rumusan kompetensi dasar

Kejelasan rumusan indikator

2 Karakteristik siswa Penyajian materi
Penggunaan kalimat
Kesesuaian penggunaan bahasa
Kesesuaian video pembelajaran

Ketepatan pemberian feedback atas jawaban siswa

3 Metode Ketepatan strategi belajar
Sistematika sajian
Pemberian contoh
Penyajian video pembelajaran

Kesesuaian komponen bahan ajar interaktif

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Perorangan dan Uji Kelompok Kecil

(Sidiq & Najuah, 2020)

No Aspek Indikator
1 Visualisasi a. Kemenarikan video pembelajaran
2 Penyajian Materi a. Kemudahan memahami materi

b. Kejelasan uraian materi

c¢. Keseimbangan materi dengan evaluasi
3 Teks a. Kualitas teks yang digunakan

b. Kejelasan teks yang digunakan
4 Gambar a. Kualitas gambar yang digunakan

b. Kejelasan gambar yang digunakan
5 Motivasi a. Memberikan semangat atau motivasi dalam belajar
6 Evaluasi a. Kesusaian soal dengan materi

(Sidiq & Najuah, 2020)

Instrumen yang sudah dirancang akan diuji validitasnya dengan menggunakan rumus Gregory.
Hasil uji validitas instrumen materi penilaian bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter
mendapatkan nilai 0,89 sehingga instrumen sangat relevan. Penelitian pengembangan ini menggunakan
dua teknik yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik
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analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review dari beberapa ahli materi
dibidang Ilmu Pengetahuan Alam dan ahli media. Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengolah angka-angka atau nilai yang diperoleh melalui lembar penilaian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem Pernapasan Manusia
dan Hewan Kelas V, dikembangkan dengan menggunakan prosedur ADDIE. Adapun tahapan
pengembangan media yaitu sebagai berikut. Tahap pertama yaitu analisis. Tahap ini kegiatan yang
dilaksanakan dengan menganalisis kurikulum, analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan didapatkan bahwa masih banyak guru yang belum memiliki bahan
ajar inovatif yang dapat merangsang siswa dalam belajar. Hal ini berdampak pada semangat belajar siswa
yang rendah. Hasil analisis karakteristik siswa yaitu siswa sekolah dasar masih berada pada tahap
operasional konkrit. Selain itu, siswa sangat menyukai penggunaan teknologi karena saat ini siswa sudah
terbiasa menggunkan teknologi yang dapat membantu siswa dimanapun dan kapapun. Hal ini
dikarenakan materi ini sulit dipahami oleh siswa dengan mudah. Hasil analisis kurikulum bahan ajar yang
bahan ajar yang akan dikembangkan pada materi Pernapasan Manusia dan Hewan. Berdasarkan hasil
analisis kurikulum maka dikembangkannya bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter pada
pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia dan hewan.

Tahap kedua yaitu desain. Pada tahap perancangan, dilakukan pembuatan prototype dan
pembuatan instrumen bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter yang akan dikembangkan.
Tahap ini dimulai dengan menentukan materi muatan IPA yang akan dikembangkan berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan. Selanjutnya disusun rancangan bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan
karakter. Adapun rancangan bahan ajar yang dilakukan adalah penyusunan instrumen penilaian bahan
ajar, pembuatan desain background menggunakan aplikasi Microsoft Word. Adapun rancang bangun
bahan ajar interaktif disajikan pada Gambar 2. Tahap ketiga yaitu pengembangan. Kegiatan yang
dilakukan yaitu pengumpulan sumber referensi untuk mengembangkan materi, membuat gambar-gambar
ilustrasi, bagan-bagan dan yang lainnya. Kemudian mengembangkan produk yang sesungguhnya sesuai
dengan storyboard yang telah dibuat. Adapun media yang telah dikembangkan tersaji pada Gambar 3.

]

Tujuan Pembelajaran

GAMBAR
MATER I AWAL NILUH PUTL D.\I‘::::.:)I:)I::
Gambar 2. Rancang Bangun Produk Gambar 3. Bahan Ajar Interaktif

Setelah Bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem Pernapasan
Manusia dan Hewan Kelas, maka selanjutnya yaitu validasi produk yang akan dinilai oleh para ahli
Adapun hasil penilaian Bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem
Pernapasan Manusia dan Hewan Kelas disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Validasi para Ahli

No Para Ahli Nilai Kategori
1 Ahli materi pelajaran 3,86 Sangat baik
2 Ahli media pembelajaran 3,87 Sangat baik
3 Ahli desain pembelajaran 3,82 Sangat baik
4 Hasil uji coba perorangan 3,93 Sangat baik
5 Hasil uji coba kelompok kecil 3,85 Sangat baik

Berdasarkan hasil analisis data, penilaian yang diberikan oleh ahli materi pelajaran yaitu 3,86
sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Hasil analisis data penilaian yang diberikan oleh ahli media
pelajaran yaitu 3,87 sehingga mendapatkan kategori sangat baik. hasil analisis data penilaian yang
diberikan oleh ahli desain pelajaran yaitu 3,82 sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Penilaian
berdasarkan hasil uji coba perorangan yaitu 3,93 sehingga mendapatkan kategori sangat baik. Penilaian
berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yaitu 3,85 sehingga mendapatkan kategori sangat baik.
Berdasarkan saran dan komentar yang diberikan oleh para ahli materi dinyatakan bahwa dalam bahan
ajar interaktif perlu ditambahkan link google form untuk siswa mengerjakan latihan soal sehingga tampak
adanya interaktif antara guru dan siswa, jenis tulisan lebih disesuaikan lagi dengan background agar tidak
merusak mata, menambahkan gambar-gambar asli pada materi bahan ajar interaktif. Adapun hasil revisi
Bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem Pernapasan Manusia dan Hewan
Kelas disajikan pada Gambar 4.

‘ ~ RANGKUMAN
‘*7‘/( EVALUASI

Untuk memudahkan memahami materi di atas, bacalah rangkuman berikut (
1
1. Sistem Pernapasan Manusia 1

o Bemapas adalah mengambil oksigen dan mengeluarken karbon dioksida. Organ

pomapassn munwsisterdiiiotes: 200000 4RS00 | 0 2e=e==- e ———————

1) Rongga hidung

2) Tenggorokan, dan 9
e Pildil manusia’

1. Apa saj
2. Apakah fungsi rambut dan selaput lendir pada rongga hidung?

kah organ pernapas:

3) Paru-panu

3. Jelaskan jenis-jenis pernapasan pada manusia!

i 4. Sebutkan macam-macam penyakit yang dapat terjadi pada sistem
5. Sebutkan cara-cara memelihara organ pernapasan manusia!

jenis yaitu pemapasan perut inspirasi dan penapasan perut ekspirasi

Beberapa contoh penyakit pada sistem pemapasan pada manusia yaitu emfiscma,

asma, kanker paru-paru, TBC, bronkitis, dan influenza.

'S

1
1
I
I
I
I
I
I
| pernapasan manusia!
I
1
1
1
1
1
penyakit pada sistem pemapasan dengan selalu memelihara organ 1
I
1

Berikut cara memelihara organ pemapasan yaitu menjaga keschatan

organ pemapasan, menghindari zat-zat yang dapat merusak organ pernapasan, .

merawal organ pemapasan, menjaga keshatan lingkungan sekitar

Gambar 4. Hasil Revisian Bahan Ajar Interaktif

Pembahasan

Hasil analisis menemukan bahwa bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter pada
materi Sistem Pernapasan Manusia dan Hewan mendapatkan kategori sangat baik dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Adapun aspek-aspek yang dinilai, sehingga tercapainya kualifikasi sangat
baik yaitu, aspek pendahuluan, aspek isi, aspek pembelajaran, aspek evaluasi dan aspek rangkuman.
Aspek materi yang disajikan dalam bahan ajar interaktif yang dikembangkan telah dipaparkan dengan
jelas, menarik, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada bahan ajar interaktif
sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indicator. Bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan
karakter pada materi Sistem Pernapasan Manusia dan Hewan layak digunakan dalam proses
pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama, Bahan ajar interaktif
bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem Pernapasan Manusia dan Hewan layak digunakan
karena dapat merangsang siswa dalam belajar. Bahan ajar ini interaktif ini sangat menarik yang
didalamnya juga disaikan video pembelajaran sehingga dapat merangsang belajar siswa. Bahan ajar yang
menarik akan meningkatkan semangat siswa dalam belajar (Lee & Osman, 2012; Maloney et al., 2016).
Materi yang disajikan pada bahan ajar menarik yang disertai dengan contoh dan gambar sehingga
meningkatkan minat siswa dalam membaca. Gambar dapat menarik minat siswa dalam belajar
(Dianawati, 2019; Mardati et al,, 2015; Umbara et al, 2020). Bahan ajar ini dikombinasikan dengan
beberapa media seperti media audio, video, teks, dan grafik yang bersifat interakti sehingga juga akan
memudahkan siswa dalam belajar. Media pembelajaran yang mudah digunakan akan membantu siswa
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dalam belajar serta merangsang minat siswa (Amaruddin et al., 2020; Fadhli, 2015; Hardiyanti et al,,
2019). Bahan ajar interaktif ini sangat membantu siswa dalam belajar, karena bahan ajar tersebut mudah
diakses dan disebarluaskan melalui handphone. Bahan ajar juga dapat menjadi media pembelajaran
karena memuat rangkuman materi yang akan diajarkan kepada siswa (Putri et al., 2020; Yulisari, 2013).

Kedua, Bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem Pernapasan
Manusia dan Hewan layak digunakan karena memudahkan siswa dalam menyerap informasi. Aspek
materi yang disajikan dalam bahan ajar interaktif yang dikembangkan telah dipaparkan dengan jelas,
menarik, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik materi akan memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran (Imansari &
Sunaryantiningsih, 2017; Kimianti & Prasetyo, 2019; Wijayanti et al., 2016). Tujuan pembelajaran pada
bahan ajar interaktif sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator. Selain itu, bahasa yang
digunakan dalam bahan ajar interaktif sudah sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penggunaan
bahasa yang mudah dipahami siswa juga akan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran
(Diantari et al., 2018; Sidiq & Najuah, 2020). Pada bahan ajar interaktif ini juga berisikan contoh ilustrasi
yang semakin membuat siswa mudah memahami materi pembelajaran. Ilustrasi atau pemberian contoh
akan memudahkan siswa dalam mencerna informasi yang disajikan pada media sehingga hal ini
berdampak pada pemahaman siswa yang semangin meningkat (Aryawan et al.,, 2018; Darmayasa et al,,
2018; Suhaida & Fadillah, 2019).

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahan ajar interaktif memudahkan siswa dalam
menyerap informasi (Ishikawa et al, 2011; Velan et al. 2015). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan
bahwa bahan ajar akan meningkatkan dan memotivasi siswa dalam belajar (Fadillah & Jamilah, 2016;
Purnomo & Wilujeng, 2016). Kelebihan media pembelajaran ini yaitu bahan ajar yang menarik dan di
dalam bahan ajar terdapat video pembelajaran beserta latihan soal melalui google form maupun latihan
soal yang ada dalam bahan ajar. Di dalam bahan ajar ini juga terdapat pendidikan karakter yang baik, agar
nantinya siswa dapat mengambil nilai positif dari bahan ajar interaktif ini. Keterbatasan penelitian ini
yaitu penelitian hingga validitas dari bahan ajar dan belum mampu melihat dari segi efektifitas. Kontribusi
penelitian ini yaitu dengan adanya bahan ajar ini akan membantu guru dalam menyampaikan informasi
kepada siswa dengan mudah. Implikasi dalam penelitian ini, yaitu dihasilkannya bahan ajar interaktif
bermuatan pendidikan karakter pada pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia dan
hewan dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar yang membantu belajar siswa. Bahan ajar interaktif
ini bermuatan pendidikan karakter sehingga siswa akan dapat mengambil nilai positif dari bahan ajar
interaktif ini.

4. SIMPULAN

Bahan ajar interaktif bermuatan pendidikan karakter pada materi Sistem Pernapasan Manusia
dan Hewan mendapatkan kategori sangat baik sehingga layak diterapkan dalam proses pembelajaran
karena dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. direkomendasikan kepada guru untuk
menggunakan bahan ajar interaktif yang akan membantu siswa dalam belajar mandiri.
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